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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah 

dipaparkan sebelumnya, maka simpulan dari penelitian ini adalah analisis statistik 

dengan menggunakan uji t. Dari hasil analisis diperoleh gambaran bahwa t hitung > t 

tabel. Di mana t tabel pada taraf signifikasi 0,05 dengan dk (n-2) = (30-2) = 28 

sebesar 1.70, dengan kriteria pengujian Ho : ditolak jika t hitung > t tabel dan Ho 

diterima jika t hitung < t tabel. Dengan demikian, t hitung = 5.06 > 1.70, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa wujud hubungan yang signifikan antara penerapan model 

concept mapping dengan motivasi belajar pada pembelajaran sejarah. 

5.2 Saran 

1) Penerapan model concept mapping akan memberikan dampak positif terhadap 

motivasi belajar pada pembelajaran sejarah jika dikelola dengan baik. Oleh 

sebab itu, peran guru dalam menerapkan model concept mapping sangat 

penting. 

2) Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pihak terkait dalam 

pengembangan mutu pendidikan. Lebih khusus dapat dijadikan tolok ukur 

bagi guru untuk memanfaatkan model concept mapping dalam pembelajaran. 
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3) Penelitian ini merupakan tambahan wawasan bagi peneliti terkait penelitian 

hubungan penerapan model concept mapping dengan motivasi belajar pada 

pembelajaran sejarah, sehingga peneliti dapat menerapkan wawasan tersebut 

dalam bentuk penelitian ulang sebagai pengembangan profesi keilmuan. 
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